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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, karunia, dan
limpahan ilmu pengetahuan sehingga buku Contextual-Mathematics
Exploration (CME): Model Pembelajaran Matematika Berbasis Konteks,
Budaya, Literasi Numerasi, dan Teknologi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini lahir dari kegelisahan akademik terhadap masih adanya
kesenjangan antara pembelajaran matematika formal di sekolah dengan
realitas kehidupan peserta didik, sekaligus sebagai respons terhadap
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut pembelajaran lebih
kontekstual, humanistik, reflektif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital.

Matematika pada hakikatnya bukan sekadar kumpulan rumus, simbol,
dan prosedur abstrak, melainkan aktivitas intelektual manusia yang tumbuh
dari proses eksplorasi, penalaran, pemodelan, dan pemecahan masalah
dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu
direorientasikan menjadi pengalaman belajar  yang mampu
menghubungkan konsep formal dengan konteks kehidupan, budaya lokal,
literasi numerasi, dan pemanfaatan teknologi secara bermakna.

Buku ini menawarkan model Contextual-Mathematics Exploration (CME)
sebagai paradigma pedagogis multidimensional yang mengintegrasikan
pendekatan kontekstual, Realistic Mathematics Education (RME),
etnomatematika, literasi numerasi, serta teknologi digital dalam
pembelajaran matematika.

Melalui model CME, peserta didik diposisikan bukan sebagai penerima
informasi pasif, tetapi sebagai penjelajah matematis yang aktif membangun
pengetahuan melalui observasi, eksplorasi budaya, investigasi numerasi,
pemodelan matematis, refleksi kritis, dan eksplorasi teknologi. Model ini
diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran matematika yang lebih
hidup, relevan, eksploratif, dan dekat dengan pengalaman sosial peserta
didik.

Penyusunan buku ini juga didasarkan pada kebutuhan penguatan
literasi numerasi masyarakat Indonesia di era digital. Di tengah
perkembangan Artificial Intelligence (Al), big data, visualisasi digital, dan
masyarakat berbasis informasi, kemampuan berpikir matematis tidak lagi
cukup hanya berorientasi pada prosedur hitung, tetapi harus berkembang
menjadi kemampuan interpretasi data, penalaran logis, pengambilan
keputusan, dan pemecahan masalah kontekstual.



Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi, dukungan, inspirasi, dan masukan dalam
penyusunan buku ini. Secara khusus, apresiasi diberikan kepada para
akademisi, praktisi pendidikan, guru matematika, serta berbagai kajian
ilmiah yang menjadi landasan dalam pengembangan model CME.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh karena itu, kritik, saran, dan
masukan konstruktif sangat diharapkan demi pengembangan karya
akademik yang lebih baik pada masa mendatang.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pendidikan matematika Indonesia, menjadi referensi bagi
guru, mahasiswa didik, peneliti, dan praktisi pendidikan, serta mampu
menghadirkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna, kontekstual,
dan relevan dengan tantangan abad ke-21.

Purwakarta, 2026
Penulis
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REORIENTASI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI ERA DIGITAL

A. TANTANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA ABAD KE-21

Perkembangan peradaban global pada abad ke-21 telah membawa
perubahan fundamental terhadap cara manusia hidup, bekerja, berinteraksi,
serta membangun pengetahuan. Transformasi tersebut ditandai dengan
akselerasi teknologi digital, perkembangan Artificial Intelligence (Al),
otomatisasi industri, big data, internet of things, serta meluasnya ekosistem
informasi yang bergerak secara cepat dan dinamis. Dalam konteks
pendidikan, perubahan tersebut menuntut terjadinya rekonstruksi
paradigma pembelajaran yang tidak lagi berorientasi pada transfer
pengetahuan semata, melainkan pada pengembangan kapasitas berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta kemampuan pemecahan
masalah kompleks (Partnership for 21st Century Skills, 2019). Di antara
berbagai disiplin ilmu yang memiliki posisi strategis dalam menghadapi
perubahan tersebut, matematika menjadi salah satu bidang yang
memperoleh perhatian paling signifikan karena berperan sebagai fondasi
berpikir logis, analitis, dan numeratif dalam kehidupan modern.

Meskipun demikian, realitas pembelajaran matematika di berbagai
satuan pendidikan masih menunjukkan adanya kesenjangan antara
tuntutan kompetensi abad ke-21 dengan praktik pembelajaran yang
berlangsung di ruang kelas. Pembelajaran matematika masih cenderung
didominasi oleh pendekatan prosedural, mekanistik, dan berorientasi pada
penyelesaian soal rutin yang menempatkan peserta didik sebagai penerima
informasi pasif (Boaler, 2016). Aktivitas belajar sering kali terfokus pada
hafalan rumus, latihan algoritmik, serta pencapaian jawaban tunggal tanpa
memberikan ruang yang memadai bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
makna matematika secara kontekstual dan reflektif. Akibatnya, matematika



LANDASAN TEORETIS
MODEL PEMBELAJARAN CME

A. TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME DAN REALISTIC

MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Pengembangan model Contextual-Mathematics Exploration (CME)
didasarkan pada landasan teoretis yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses konstruksi pengetahuan matematis.
Dalam perspektif pendidikan modern, belajar tidak lagi dipahami sebagai
proses menerima informasi secara pasif dari guru kepada peserta didik,
melainkan sebagai aktivitas intelektual yang melibatkan interpretasi,
eksplorasi, refleksi, dan rekonstruksi pengalaman belajar secara terus-
menerus. Oleh karena itu, model CME dibangun melalui sintesis berbagai
teori belajar yang menekankan pentingnya pengalaman kontekstual,
aktivitas eksploratif, interaksi sosial, dan konstruksi makna dalam
pembelajaran matematika. Dua fondasi utama yang menjadi basis
epistemologis model CME adalah teori konstruktivisme dan pendekatan
Realistic Mathematics Education.

Secara filosofis, teori konstruktivisme berpandangan bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru kepada
peserta didik, tetapi di konstruksi secara aktif melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan (Piaget, 1972). Dalam perspektif ini, belajar
merupakan proses pembentukan struktur kognitif baru yang terjadi ketika
individu berusaha memahami realitas berdasarkan pengalaman yang
dimilikinya. Pengetahuan tidak bersifat absolut dan statis, melainkan
berkembang melalui proses interpretasi, reorganisasi, dan refleksi terhadap
berbagai situasi yang dihadapi peserta didik. Dengan demikian, peserta
didik dipandang sebagai individu yang secara aktif membangun makna,
bukan sekadar penerima informasi.



ANATOMI DAN SINTAKSIS
MODEL PEMBELAJARAN CME

A. KARAKTERISTIK DASAR MODEL CME

Model Contextual-Mathematics Exploration (CME) dikembangkan
sebagai model pembelajaran matematika multidimensional yang berupaya
menjembatani hubungan antara konsep matematika formal dengan realitas
kehidupan peserta didik melalui integrasi konteks, budaya, numerasi, dan
teknologi digital. Pengembangan model ini dilandasi oleh pandangan bahwa
pembelajaran matematika perlu diarahkan pada proses konstruksi makna
melalui pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan eksploratif agar
peserta didik mampu memahami fungsi matematika dalam kehidupan
nyata (Freudenthal, 1991; Johnson, 2002). Dalam implementasinya, CME
tidak hanya diposisikan sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai
kerangka pedagogis yang membangun pengalaman belajar matematis
secara lebih humanistik dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-
21.

Secara konseptual, model CME memiliki karakteristik yang
membedakannya dari pendekatan pembelajaran matematika konvensional.
Pembelajaran matematika tradisional umumnya masih berorientasi pada
transfer konsep formal, latihan prosedural, dan pencapaian jawaban benar
melalui pendekatan teacher-centered. Sementara itu, CME menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan
matematis melalui aktivitas eksplorasi terhadap berbagai fenomena
kontekstual yang dekat dengan pengalaman hidup mereka. Pendekatan ini
sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang memandang belajar
sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman
dan interaksi sosial (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978).



INTEGRASI ETNOMATEMATIKA
(BUDAYA) DALAM CME

Integrasi budaya dalam pembelajaran matematika merupakan salah
satu pendekatan penting dalam membangun pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, humanistik, dan bermakna. Dalam perspektif pendidikan
modern, matematika tidak dipahami sebagai disiplin ilmu yang terpisah dari
kehidupan manusia, melainkan berkembang melalui aktivitas sosial, budaya,
dan praktik kehidupan masyarakat.

Pendekatan etnomatematika memberikan ruang bagi peserta didik
untuk memahami bahwa konsep-konsep matematis dapat ditemukan
dalam berbagai bentuk aktivitas budaya, seperti pola batik, arsitektur
tradisional, sistem perdagangan lokal, permainan tradisional, dan praktik
sosial masyarakat (D’Ambrosio, 1985). Oleh karena itu, integrasi budaya
dalam model Contextual-Mathematics Exploration (CME) diarahkan untuk
membantu peserta didik membangun pemahaman matematis melalui
pengalaman kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka.

Dalam implementasinya, budaya tidak hanya diposisikan sebagai media
ilustrasi pembelajaran, tetapi sebagai sumber eksplorasi matematis yang
memungkinkan peserta didik melakukan proses identifikasi pola,
matematisasi, representasi simbolik, dan refleksi numerasi secara
multidimensional. Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Realistic
Mathematics Education yang menempatkan matematika sebagai aktivitas
manusia (mathematics as human activity) (Freudenthal, 1991).

A. KONSEP DAN FILOSOFI MATEMATIKA BERBASIS BUDAYA
NUSANTARA
Perkembangan pendidikan matematika kontemporer menunjukkan
adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran yang bersifat
universalistik menuju pendekatan yang lebih kontekstual, humanistik, dan



PENGUATAN LITERASI NUMERASI
MELALUI EKSPLORASI KONTEKSTUAL

A. MENGHUBUNGKAN MATEMATIKA KELAS DENGAN MASALAH
DUNIA NYATA (ISU GLOBAL, FINANSIAL, LINGKUNGAN)
Perkembangan abad ke-21 membawa perubahan besar dalam

kehidupan sosial, ekonomi, teknologi, dan lingkungan global. Dalam situasi
tersebut, kemampuan matematika tidak lagi cukup dipahami sebatas
keterampilan menghitung atau menyelesaikan soal prosedural, tetapi perlu
dikembangkan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan matematis
untuk memahami, menganalisis, dan mengambil keputusan terhadap
berbagai persoalan kehidupan nyata. Oleh karena itu, penguatan literasi
numerasi menjadi salah satu fokus utama pendidikan modern karena
berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam menghadapi
tantangan kehidupan masyarakat kontemporer.

Dalam konteks pendidikan matematika, literasi numerasi merujuk pada
kemampuan seseorang menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan. Literasi numerasi tidak hanya menekankan kemampuan
komputasional, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, interpretasi data,
penalaran matematis, dan pengambilan keputusan berbasis informasi
kuantitatif. Perspektif ini sejalan dengan kerangka Organisation for
Economic Co-operation and Development melalui program Programme for
International Student Assessment (PISA) yang mendefinisikan literasi
matematika sebagai kemampuan merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan (OECD, 2023).

Pendidikan matematika konvensional sekian lama menderita krisis
relevansi akibat kegagalannya dalam mentransisikan keterampilan
berhitung di atas kertas menjadi kapasitas pemecahan masalah fungsional
di masyarakat (Steen, 2001). Guna mengelevasi kapasitas penalaran



PEMANFAATAN TEKNOLOGI
SEBAGAI PENGGERAK EKSPLORASI

A. PERAN TEKNOLOGI DINAMIS DALAM VISUALISASI KONSEP

MATEMATIKA

Selama bertahun-tahun, pembelajaran matematika di banyak ruang
kelas masih didominasi oleh penggunaan metode konvensional yang
berfokus pada penjelasan verbal, penggunaan rumus, dan latihan
prosedural. Pendekatan tersebut sering menyebabkan peserta didik
memahami matematika secara mekanis tanpa benar-benar memahami
makna konseptual di balik proses yang dilakukan. Akibatnya, peserta didik
mengalami kesulitan ketika harus memvisualisasikan hubungan antarobjek
matematis, memahami representasi abstrak, maupun menghubungkan
konsep matematika dengan fenomena nyata.

Dalam paradigma pendidikan konvensional, matematika sering kali
dipersepsikan sebagai sekumpulan simbol statis yang abstrak, kaku, dan
sulit diindera oleh peserta didik. Hambatan kognitif ini muncul karena
representasi materi pada papan tulis tradisional atau buku teks cetak
bersifat pasif, sehingga membatasi ruang imajinasi spasial peserta didik
(Attard & Holmes, 2020). Kehadiran perangkat teknologi dinamis abad ke-
21 mengintervensi keterbatasan tersebut dengan mendefinisikan ulang
peran teknologi: bukan sekadar alat bantu presentasi digital, melainkan
sebagai media perluasan kapasitas kognitif (cognitive tools) yang secara
dinamis mampu menjembatani dunia abstrak menuju dunia visual-empiris
(Drijvers, 2019).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Dalam pembelajaran matematika, teknologi tidak lagi dipahami
sekadar sebagai alat bantu tambahan, tetapi telah berkembang menjadi
medium eksplorasi, visualisasi, simulasi, dan konstruksi pengetahuan



PANDUAN PRAKTIS IMPLEMENTASI
DAN PERANGKAT PEMBELAJARAN CME

A. CARA MENYUSUN MODUL AJAR/RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP) MODEL CME

Keberhasilan implementasi suatu model pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh kekuatan konseptual dan landasan teoritisnya, tetapi juga
oleh kualitas perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Dalam
praktik pendidikan, banyak model pembelajaran yang secara teoritis sangat
baik, namun mengalami kesulitan ketika diimplementasikan karena guru
belum memiliki panduan operasional vyang sistematis dalam
menerjemahkan model tersebut ke dalam perangkat pembelajaran.

Keberhasilan transisi model Contextual-Mathematics Exploration (CME)
dari sebuah konseptualisasi teoretis menuju praksis ruang kelas yang valid
sangat ditentukan oleh kualitas perencanaan instruksional yang disusun
oleh guru (Joyce et al.,, 2015). Dalam ekosistem kurikulum modern,
perencanaan ini termanifestasi dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Penyusunan
RPP/Modul Ajar berbasis CME menolak struktur administrasi yang bersifat
generik dan linear. Dokumen ini harus didesain secara spesifik sebagai
sebuah peta navigasi kognitif yang memadukan target capaian matematika
formal dengan empat pilar penggerak: konteks riil, identitas budaya, literasi
numerasi, dan teknologi instruksional dinamis (Attard & Holmes, 2020; Rosa
& Orey, 2021).

Dalam konteks model Contextual-Mathematics Exploration (CME),
perencanaan pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting karena
karakteristik model ini menuntut integrasi berbagai aspek secara simultan,
yaitu:

1. konteks kehidupan nyata,
2. eksplorasi matematis,



ASESMEN DAN EVALUASI
DALAM MODEL CME

A. PARADIGMA ASESMEN OTENTIK UNTUK PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL

Transformasi paradigma pembelajaran matematika pada abad ke-21
membawa konsekuensi terhadap perubahan paradigma asesmen yang
digunakan dalam proses pendidikan. Pembelajaran matematika tidak lagi
dipahami sebagai aktivitas menghafal rumus dan menyelesaikan soal
prosedural secara mekanis, melainkan sebagai proses membangun
pemahaman konseptual, kemampuan bernalar, keterampilan memecahkan
masalah, serta kemampuan menggunakan matematika dalam konteks
kehidupan nyata. Perubahan orientasi tersebut menyebabkan sistem
asesmen konvensional yang hanya menitikberatkan pada pengukuran hasil
akhir kognitif menjadi kurang memadai untuk menggambarkan kemampuan
belajar peserta didik secara utuh.

Dalam praktik pembelajaran tradisional, asesmen matematika
umumnya dilakukan melalui tes tertulis yang berorientasi pada jawaban
benar atau salah. Model evaluasi semacam ini cenderung menempatkan
matematika sebagai disiplin prosedural dan mengabaikan proses berpikir
matematis peserta didik. Akibatnya, berbagai kemampuan penting seperti
penalaran matematis, komunikasi, refleksi, kreativitas, kolaborasi, serta
kemampuan menghubungkan matematika dengan realitas kehidupan tidak
terukur secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran
matematika sering kali hanya berfokus pada pencapaian nilai akademik
tanpa memberikan perhatian yang memadai terhadap perkembangan
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah peserta didik.

Implementasi model pembelajaran yang bersifat multidimensional dan
eksploratif seperti Contextual-Mathematics Exploration (CME) menuntut
perombakan radikal pada sistem evaluasi hasil belajar. Praktik pendidikan



MASA DEPAN MODEL CME
DAN REKOMENDASI PRAKTIS

A. KEBERLANJUTAN (SUSTAINABILITY) MODEL CME DI BERBAGAI

JENJANG PENDIDIKAN (SD/SMP/SMA)

Keberhasilan sebuah inovasi pedagogis tidak hanya diukur dari
efektivitas jangka pendeknya di satu ruang kelas spesifik, melainkan dari
kapasitas keberlanjutan (sustainability) dan skalabilitas (scalability) model
tersebut ketika diadaptasikan lintas jenjang pendidikan yang berbeda (Goos
et al., 2020). Model Contextual-Mathematics Exploration (CME) dirancang
sebagai kerangka kerja pedagogis yang fleksibel namun tetap terstruktur.
Guna memastikan keberlanjutan penerapannya dari tingkat pendidikan
dasar hingga menengah, model CME mengadopsi prinsip kurikulum spiral
(spiral curriculum) (Bruner, 1960). Melalui pendekatan ini, lima langkah
sintaksis CME tetap dipertahankan secara konsisten, namun kedalaman
konten matematika formal, kompleksitas masalah literasi numerasi,
jangkauan eksplorasi budaya, serta kecanggihan integrasi teknologi dinamis
disesuaikan secara proporsional dengan tahap perkembangan kognitif
peserta didik (Piaget, 1970).

Keberlanjutan (sustainability) suatu model pembelajaran merupakan
aspek fundamental dalam pengembangan inovasi pendidikan. Sebuah
model pembelajaran tidak hanya dituntut efektif dalam konteks penelitian
atau implementasi terbatas, tetapi juga harus memiliki kemampuan adaptif,
fleksibel, dan relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan pada berbagai
jenjang pendidikan serta mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika
perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Dalam konteks ini, model
Contextual-Mathematics Exploration (CME) dikembangkan bukan sekadar
sebagai pendekatan pembelajaran situasional, melainkan sebagai kerangka
pedagogis jangka panjang yang dirancang untuk menjawab tantangan
pendidikan matematika abad ke-21.



BAB 10:

PENUTUP

Transformasi  pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran
matematika yang tidak lagi berorientasi semata-mata pada penguasaan
prosedur, algoritma, dan kemampuan komputasional, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, kolaboratif,
serta literasi numerasi yang relevan dengan kehidupan nyata.
Perkembangan teknologi digital, perubahan sosial budaya, dan
meningkatnya kompleksitas permasalahan global menuntut hadirnya
paradigma pembelajaran yang mampu menjembatani hubungan antara
konsep matematika formal dengan pengalaman autentik peserta didik.
Dalam konteks tersebut, model Contextual-Mathematics Exploration (CME)
dikembangkan sebagai paradigma pembelajaran matematika
multidimensional yang mengintegrasikan konteks kehidupan, budaya lokal,
literasi numerasi, dan teknologi digital ke dalam satu ekosistem pedagogis
yang saling terhubung.

Model CME berpijak pada keyakinan bahwa matematika merupakan
aktivitas intelektual manusia yang tumbuh dan berkembang melalui
interaksi dengan lingkungan sosial, budaya, dan teknologi. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu dirancang sebagai proses eksplorasi yang
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman nyata, investigasi kontekstual, pemodelan matematis, refleksi
numeratif, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana visualisasi dan
eksplorasi konsep. Melalui pendekatan tersebut, matematika tidak lagi
dipandang sebagai disiplin ilmu yang abstrak dan terpisah dari kehidupan,
melainkan sebagai alat berpikir yang membantu peserta didik memahami,
menganalisis, dan memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan
sehari-hari.

Keunggulan utama model CME terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan berbagai dimensi pembelajaran yang selama ini sering
diperlakukan secara terpisah. Konteks kehidupan memberikan makna
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CONTEXTUALQMATHEMATICS
EXPLORATION (CME)

Model Pembelajaran Matematika Berbasis Konteks,
Budaya, Literasi Numerasi, dan Teknologi

Matiematika pada hakikabnya bukan sekadar kumpulan rumus,
simbol, dan prosedur abstrak, melainkan aktivitas intelektual manusia
yang tumbuh dari proses eksplorasi, penalaran, pemodelan, dan
pemecahan masalah dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu direorientasikan menjadi pengalaman
belajar yang mampu menghubungkan konsep formal dengan konteks
kehidupan, budaya lokal, literasi numerasi, dan pemanfaatan teknologi
secara bermakna.

Buku ini menawarkan model Contextual-Matthematics Exploration
(CME) sebagai paradigma pedagogis mulGidimensional yang
mengintegrasikan pendekatan kontekstual, Realistic Mathematics
Education (RME), etnomatematika, lierasi numerasi, serta teknologi
digital dalam pembelajaran matematika.

Melalui model CME, peserta didik diposisikan bukan sebagai
penerima informasi pasif, tetapi sebagai penjelajah matematis yang
aktif membangun pengetahuan melalui observasi, eksplorasi budaya,
investigasi numerasi, pemodelan matematis, refleksi kritGis, dan
eksplorasi teknologi. Model ini diharapkan mampu menghadirkan
pembelajaran matematika yang lebih hidup, relevan, eksploratif, dan
dekat dengan pengalaman sosial peserta didik.
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